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ABSTRAK

Masjid merupakan salah satu peninggalan Arkeologi pada masa Islam di antara
peninggalan-peninggalan arkeologi yang lain. Salah satu peninggalan arkeologi
Islam yang dapat dijumpai di kecamatan Manggeng Kampung Tengah Kabupaten
Aceh Barat Daya adalah masjid Tua Ayah Gadeng. Masjid Tua Ayah Gadeng
merupakan salah satu warisan budaya yang berwujud kebendaan yang memiliki
nilai Khazanah keilmuan. Masjid Tua Ayah Gadeng memiliki arsitektur yang
masih menunjukkan ciri khas yang unik dari masjid tersebut berupa bentuk
kubbahnya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sejarah dan arsitektur
Masjid Tua Gadeng di Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya dan eksisten
Masjid Tua Gadeng tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif dengan jenis metode yang bersifat deskriptif analisis, yaitu
memberi gambaran dan analisa data arkeologi dalam kerangka bentuk, ruang dan
waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Ayah Gadeng didirikan oleh
seorang ulama di Kecamatan Manggeng Aceh Barat Daya pada abad ke-19 M
yaitu Ayah Gadeng. Ayah Gadeng membangun masjid tersebut dikarenakan
keterbatasan masjid di wilayah Manggeng Aceh Barat Daya. Bentuk yang ada
pada arsitektur tradisional Masjid Tua Ayah Gadeng dinamakan dengan sistem
“Roek”. Sistem roek merupakan salah satu tehnik penyambung antara satu pasak
dengan pasak yang lainnya. Ornament-ornamen yang terdapat pada Masjid Ayah
Gadeng berupa tulisan khaligrafi, khat Thuluts.

Kata kunci : Arkeologi, Masjid Ayah Gadeng, Arsitektur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Munculnya disiplin arkeologi merupakan salah satu batu loncatan dalam
mengungkapkan fakta sejarah peradaban umat manusia melalui bukti yang
autentik atau benda-benda yang bernilai arkeologi baik dalam bentuk bergerak
maupun tidak bergerak. Dalam khazanah keilmuan, hadirnya disiplin
arkeologi telah memberi pengaruh yang besar dalam proses berpikir manusia
tentang bagaimana memaknai hakekat sejarah peradaban, rekontruksi dengan
baik sehingga mampu memperolen manfaat dimasa akan datang serta dapat

menjawab tantangan zaman.

Arkeologi merupakan suatu disiplin yang rekontruksi masa lalu melalui
sudut pandang kebendaan. Di Indonesia, talaah kajian ilmu arkeologi secara
garis besar dibagi dalam empat sub kajian yaitu, kajian arkeologi klasik, kajian
arkeologi prasejarah, kajian arkeologi Islam dan kajian arkeologi kolonial.
Kajian arkeologi diindonesia mulai diperkenalkan pada awal abad ke-20. Dr.
J. L. A. Brandres merupakan seorang pertama kali memusatkan perhatianya
pada benda peninggalan arkeologi dengan dibentuknya sebuah jawatan
purbakala atau Oudheidkundige Dienst in Naderlandsch Indie sebagai badan

tetap yang bertugas dalam bidang keperbubakalaan.!

! Uka Tjandra Sasmita, Penelitian Arkeologi Islam di Indonesia, dari Masa ke Masa,
(Jakarta: Menara Kudus, 2000), hal. 12.



Berkaitan dengan adanya sebaran arkeologi Islam di Indonesia tidak
terlepas dari kehadiran agama Islam di Indonesia yang dibawakan oleh para
pedagang Muslim dari Arab dan India yang diyakini oleh penduduk pribumi
bisa menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir, batin dan
lebih bermartabat. Pada masa kedatangan dan penyebaran Islam, di Indonesia
terdapat bermacam-macam suku, bahasa, kerajaan, sistem ekonomi, dan
budaya yang berbeda. Penduduk Indonesia yang tinggal di daerah perdalaman
belum banyak mengalami perubahan atau percampuran dengan bangsa-bangsa
luar seprti India, Arab, Cina, dan Eropa, sehingga budaya mereka tidak
mengalami perubahan yang signifikasikan dibandingkan dengan masyarakat-
masyarakat yang tinggal di daerah pesisir yang telah mengalami
perkembangan dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya setelah berinteraksi

dengan budaya asing.

Sejak pertama kali mendatangkan pengaruh Islam, Aceh memiliki banyak
peninggalan benda yang bernilai sejarah dan arkologis, terutama Masjid-
masjid kuno yang berusia ratusan tahun. Sejak kerajaan Samudra Pasai
maupun masa penjajahan asing. Masjid tidak hanya digunakan sebagai tempat
ibadah, melainkan juga sebagai pusat berbagai kegiatan masyarakat, seperti
musyawarah, pengkajian, peringatan hari-hari besar Islam dan Kegiatan-

kegiatan lain yang menyangkut dengan kemakmuran masjid.

Masjid berasal dari bahasa Arab dari kata dasarnya adalah sajadah yaitu
tempat bersujud kepada Allah. Sujud adalah pengakuan yaitu pernyataan

pengabdian lahir. Dalam hal ini masjid sebagai tempat shalat juga berfungsi



sebagai tempat muslim berkumpul, tempat menumbuhkan keyakinan
manivestasi hubungan manusia dengan tuhan dan sebagai sumber ijitihat.
Masjid juga sebagai sumber hubungan masyarakat dan kebudayaan, ekonomi,
politik, ilmu pengetahuan, seni dan filsafat sehingga disimpulkan masjid itu
bukan saja tempat sujud dalam ibadah, tetapi juga sujud dalam kebudayaan,

atau tempat sujud dalam kehidupan.?

Masjid merupakan salah satu peninggalan arkeologi pada masa Islam di
antara peninggalan-peninggalan yang lain. Masjid adalah bangunan atau
lingkungan yang didirikan secara khusu sebagai tempat ibadah kepada Allah
SWT. Keberadaan suatu masjid tempat akan mencerminkan tingginya
kebudayaan masyarakat setempat. Masjid-masjid kuno yang sampai saat ini
umumnya berasal dari abad ke-19 masehi dan dapat di deskripsikan ciri-ciri
fisiknya meskipun sebagian bangunannya sudah mengalami perbaikan-
perbaikan. Dari ciri-ciri tersebut dapat telusuri niali-nilai arsitektur yang
melatarbelakanginya serta bisa analisa makna yang terdapat pada

perlambangnya.®

Berdasarkan temuan-temuan yang telah dilakukan oleh ahli Arkeologi
Islam, masjid-masjid Islam di Indonesia memiliki gaya yang unik dan
menarik. Umum masjid kuno di Indonesia khususnya di Aceh dan beberapa

tempat lain menunjukkan adanya akulturasi antara budaya lama dan budaya

’Bazruzzaman Ismail, Manajemen Masjid dan Adat Kebiasaan di Aceh, (Banda Aceh:
Yayasan Nurul Awal, 1990), hal. 3

% Uka Tjandra Sasmita, Arkeologi Islam di Indonesia, (Jakarta: bahan kuliah Arkeologi
Islam IAIN AR-Raniry Banda Aceh, 2005) hal. 16



Islam. Adapun bentuk akulturasi tersebut pada bentuk atap tumpang, orgamen,
kubah dan pada pola tata letak bangunan tersebut. Segaris besar mesjid
tradisional Indonesia memiliki ciri-ciri seperti: berbahan kayu, berdenah
persegi, memiliki pondasi yang tinggi, terdapat parit keliling, dikelilingi oleh

pagar, beratap tumpang ganjil dan biasanya tiga, lima, dan tujuh.

Salah satu peningalan arkeologi Islam yang dapat dijumpai di Kecamatan
Manggeng Kampung Tengah Abdya adalah Masjid Tua Ayah Gadeng.
Arsitektur Masjid Tua Ayah Gadeng masih menunjukan ciri yang masih unik
bisa dilihat dari penggunaan atap tumpang satu yang disertai kubah di atasnya.
Masjid Tua Ayah Gadeng salah satu warisan budaya yang berwujud
kebendaan yang memiliki nilai Khazanah keilmuan dan belum dibahas secara
tuntas. Keunikan lain yang terdapat pada masjid ini adalah pola ruangnya yang
jarang ditemukan seperti pada masjid-masjid kuno lainnya. Selain sebagai
tempat ibadah, Masjid Tua Ayah Gadeng juga digunakan sebagai sarana
pendidikan agama dalam lingkungan dayah tersebut. Dengan demikian Masjid
Tua Ayah Gadeng merupakan salah satu objek atau peninggalan arkeologi di
Manggeng Abdya yang menarik untuk diteliti, dikarenakan Masjid ini
merupakan sebuah masjid kemukiman yang terdiri dari beberapa desa seperti:
Pusu, Ladang Panah, Suka Damai, Padang Bak Ring, Seunulop, Kedali,
Tengah dan Padang.* Bahan bangunan Masjid Tua Ayah Gadeng ini masih
utuh dan terbuat dari dari bahan kayu yang berasal pohon laban yang masih

megah berdiri sebagai tiang tengah masjid.

* Hasil wawancara dengan Amdani, 18 Maret 2020



Masjid ini menjadi saksi bisu betapa muaknya ulama dan Masyarakat
Abdya terhadap penjajahan dan monopoli Belanda. Tepat 15 tahun setelah
pendiriannya, pada tanggal 10 September 1926 terjadi penyerangan terhadap
tangsi Belanda di Blangpidie yang digagas oleh Tgk. Peukan. Tgk. Peukan
bersama para mujahidin menjadikan Masjid ini sebagai basis perlawanan

terhadap Kaphee yang mulai merongrong beberapa kenegrian di Abdya.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana nilai sejarah Masjid Tua Ayah Gadeng?
2. Bentuk arsitektur Masjid Tua Ayah Gadeng?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui arsitektur Masjid Tua Ayah Gadeng di
Manggeng Abdya dan eksisten Masjid Tua Ayah Gadeng. Di sisi lain,
hasil penelitian dapat menjadi ancuan awal bagi peneliti-peneliti
selanjutnya sehingga keberadaan situs Masjid Tua Ayah Gadeng di
Manggeng Abdya semakin terungkap dan dapat menambah data keilmuan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat untuk mengetahui

informasi tentang Masjid Tua Ayah Gadeng, yang berada di Manggeng.

Selain itu penelitian ini juga harus bermanfaat, untuk penelitian

> Hasil Wawancara dengan Rahmad, 20 Maret 2020



selanjutnya sebagai sumber rujukan dan juga bermanfaat bagi masyarakat
dalam mencari pengetahuan tentang arsitektur bangunan Masjid Tua Ayah
Gadeng. Di samping itu peneliti diharapkan bermamfaat sebagai bentuk
publikasi dan informasi kepada masyarakat Aceh.
E. Penjelasan Istilah

Masjid berasal dari bahasa Arab dari kata dasarnya adalah sajadah,
yaitu tempat bersujud kepada Allah. Sujud adalah pengakuan idaha yaitu
pernyataan pengabdian lahir. Dalam hal ini masjid sebagai tempat shalat
juga berfungsi sebagai tempat muslim berkumpul, tempat menumbuhkan
keyakinan manivestasi hubungan manusia dengan tuhan dan sebagai
sumber ijitihat. Masjid juga sebagai sumber hubungan masyarakat dan
kebudayaan, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan, seni dan filsafat
sehingga disimpulkan masjid itu bukan saja tempat sujud dalam ibadah,
tetapi juga sujud dalam kebudayaan, atau tempat sujud dalam kehidupan.®

Untuk menghindari ke salahpahaman bagi para pembaca dalam
memahami karya ilmiah, maka penulis perlu menjelaskannya. Istilah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Arkeologi Islam

Menurut Kroeber dalam kutipan buku Paul, arkeologi adalah suatu
ilmu tentang kepurbakalaan dalam karir menusia teristimewa sebagai
upaya penemuan kembali lewat eskavasi situs-situs prasejarah. Pendapat

lain disampaikan oleh Linton, arkeologi merupakan suatu ilmu yang

®Bazruzzaman Ismail, Manajemen Masjid dan Adat Kebiasaan di Aceh, (Banda Aceh:
Yayasan Nurul Awal, 1990), hal. 3



meroktruksi manusia mulai dari saat paling awal hingga sekarang.’
Kutipan David Clarke dalam buku Mindra Faizaliskandiar, arkeologi
berasal Inggris mendefinisikan arkeologi sebagai suatu ilmu yang
memusatkan perhatian pada usaha menemukan kembali, medeskripsikan
secara sistematika, serta mengamati dan mempelajari kebudayaan masa

lalu.®

Arkeologi Islam merupakan salah satu studi ilmu tentang benda-
benda kuno yang baik seluruhnya maupun sebagai mengandung unsur-
unsur Islam sebagai alat untuk merekontruksi masyarakat masa lampau.’
Menurut penulis arkeologi Islam adalah suatu bidang ilmu yang
merekonstruksi peninggalan kebudayaan Islam dengan cara menela’ah

benda-benda peninggalannya.
1. Masjid

Masjid adalah bangunan atau lingkungan yang didirikan secara khusus
sebagai tempat ibadah kepada Allah SWT khususnya shalat.'® Masjid yang

dimaksud dalam karya ilmiah ini adalah Masjid Tua Ayah Gadeng.

"Paul S. Martin, Revolusi Keilmuan Dalam Arkeologi dalam Jurnal Akeologi Indonesia,
(Tanpa Kota terbit: Ikatan Arkeologi Indonesia, 1992) hal. 21

®Mindra faizaliskandiar, Krisis dalam Indonesia dalam Jurnal Arkeologi Indonesia,
(Tanpa Kota terbit: Ikatan Arkeologi Indonesia, 1992) hal. 35

®Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001) hal.
289.

'%Tim Penulis, Ensiklopedi Islam , (Jakarta; Perpustakaan Nasional R. 1, 2005), hal. 294.



2. Arsitektur

Menurut tim penyusun pustaka Phoenix dalam Kamus Bahasa
Indonesia, arsitektur adalah ilmu dan seni merancang bangunan, kumpulan
bangunan, dan struktur lain yang fungsional, terstruktur dengan baik,
memiliki nilai ekonomi serta estetika, arsitektur yang dimaksudkan di
sinilah adalah rancang bangunan Masjid Tua Ayah Gadeng yang
pondasinya terbuat dari semen yang sering dijumpai di masjid-masjid

bersejarah lain di Aceh.

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis motode yang bersifat deskriptif analisis, yaitu memberi
gambaran dan analisa data arkeologi dalam kerangka bentuk, ruang dan
waktu. *? langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data
mengenai Masjid Tua Ayah Gadeng di Manggeng Abdya yang akan
dilakukan dengan cara meninjau langsung di lapangan, pemotretan dan
wawancara. Data-data yang dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder, di antara data primer adalah semua data yang diperoleh dari

hasil peninjauan di lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang

Tim Penyusun Pustaka Phoeix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi baru, (Jakarta
Barat: Pustaka Phoeinx, 2007), hal. 73

2Daud Aris Tanudirjo, Ragam, Metode Penelitian Skripsi Universitas Gadjah Mada,
(Yogyakarta: Fakultas Sastra, 1988-1989), hal. 18



didapatkan dalam sejumblah buku, majalah, koran, situs internet, skripsi
dan hasil dari wawancara dengan imforman dan semua tulisan ynag
berkenaan dengan karya ilmiah ini. Sebahagian data-data ini terdapat di
perpustakaan: UIN Ar-Raniry, Unsyiah, Fakultas Adab, Wilayah Aceh,
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, Pusat Dokumentasi dan

imformasi Aceh dan lain sebagainya.

1. Wawancara yang penulis lakukan untuk mendapatkan data-data
tentang pandangan masyarakat di sekitar masjid tersebut. Penulis
mewawancarai lebih dari lima informan agar dapat mengumpulkan
data yang diperlukan, hal ini dilakukan untuk mendapatkan pandangan

masyarakat tentang Masjid Tua Ayah Gadeng.

2. Analisa Data, Langkah kedua adalah analisis, yaitu setelah semua data
terkumpulkan kemudian dianalisis untuk mencari gambaran tentang
objek penelitian. Pada tahapan analisis ini penulis menggunakan empat
langkah:

a. Analisis Marfologi, yaitu mengamati bagaimana bentuk mesjid dan
hiasnya yang terdapat pada masjid tersebut.
b. Analisis Stilistik, yaitu mengamati ragam hias dan melihat baik ragam

hias arsitektur maupun dekoratif pada mas3jid dan mengamati berbagai
hiasan yang terdapat pada masjid tersebut.

Bpusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional, Metode Penelitian Arkeologi,
(Jakarta: ARKENAS, 2008), hal. 97-98.
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2. Penulis Laporan
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah penulisan laporan, yaitu
penulis merangkum dan menyimpulkan semua data-data dari hasil

analisa dalam bentuk narasi pada sub bahasa yang relevan.

Adapun penulisan skripsi ini berpedoman pada buku panduan karya
tulis ilmiah (skripsi, thesis, disertasi) Masiswa dan pedoman Arab-Latin,

yang diterbitkan oleh Ar-Raniry Pres Banda Aceh tahun 2004.

G. Kajian Pustaka
Berdasarkan kajian pusaka yang penulis lakukan ,ditemukan beberapa
tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya:

1. Buku Masjid bersejarah di Nanggroe Aceh” yang disusun oleh Bidang
Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat dan Pemberdayaan Masjid
(Penamas) Kanwil Kamenag Provinsi Aceh, yaitu sebuah buku yang
berisi tentang hasil penelitian terhadap rekam perjalanan sejarah sosial-
keagamaan masyarakat Aceh, atau lebih spesifiknya tentang profil
masjid-masjid yang mempunyai nilai penting terhadap sejarah Aceh.
Buku tersebut dibagi dalam 2 jilid, isi keduanya secara umum sama
yaitu tentang informasi umum masjid-masjid di Aceh dan sedikit latar
belakang sejarah masjid tersebut sehingga bisa dikatakan sebuah
masjid bersejarah. Dalam buku ini tercantum 35 masjid yang tersebar
disetiap kabupaten/kota yang ada dalam provinsi Aceh, dalam jilid

pertama termuat 15 masjid dan sisanya terdapat pada jilid ke 2.
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Selain buku terbitan Kanwil Kamenag Aceh juga tersebut, juga

terdapat buku dari Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional yang
berjudul hampir sama yaitu.
Masjid-Masjid bersejarah di Aceh dengan Rusdy Ali Muhammad
sebagai editornya. Buku tersebut juga isinya lebih kurang sama dengan
buku-buku Masjid Bersejarah di Nanggroe Aceh, hanya saja objek
kajiannya saja ada yang berbeda. Masjid Tua Ayah Gadeng yang
sedang penulis teliti juga menjadi salah satu objek kaijan penelitian
yang belum pernah ditulis, hanya saja dimuat dalam sebuah buku
Ensiklopedi yang bahannya tidak banyak.

Penulis mencoba meneliti tentang Masjid bersejarah ini untuk
memperluaskan pengetahuan tentang Masjid Tua Ayah Gadeng,
penulisan ini merupakan sebuah upaya untuk merencankan perawatan
dan pelestarian terhadap bangunan bersejarah dengan cara terlebih
dahulu mencari tahu dan mengkaji tentang apakah perubahan iklim
berdampak terhadap masjid-masjid kuno di Manggeng Abdya yang
berbahan kayu. Hal ini bisa dikajikan perbandingan untuk objek yang
penulis teliti dikarenakan Masjid Tua Ayah Gadeng sebagian besar
berbahan juga berbahan kayu.

. Pada tahun 2008, Badruzzaman Ismail menulis sebuah buku yang
berjudul “ Manajemen Masjid dan Adat Kebiasaan di Aceh”, dalam
buku ini menjelaskan tentang bagaimana pengelolaan masjid dan

kebiasaan-kebiasaan masyarakat di Aceh. Dalam kesimpulannya
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Badruzzaman juga menjelaskan fungsi masjid bagi masyarakat Aceh,
selain itu ia juga sedikit memberikan masukan terhadap manajemen
pengelolaan masjid yang baik. Melalui buku tersebut penulis juga akan
bisa melihat bagaimana perlakuan masyarakat Aceh terhadap masjid,
sehingga akan memudahkan penulis dalam mencari tahu apa yang
menjadi penyebab kerusakan terhadap bangunan yang sedang diteliti.
Konsep pengelolaan masjid karya Badruzzaman nantinya juga bisa
lebih diterapkan pada objek kajian agar nuansa masjid warisan sejarah
ini bisa lebi hidup dan berkembang.

4. Tiga tahun setelah itu, tepatnya pada tahun 2012 Laila Abdul Jalil telah
menulis sebuah Tesis yang berjudul “ Arsitektur Masjid Kuno di
Aceh” ( Kajian Terhadap Masjid-Masjid Kuno di Pesisir Aceh). Dia
menyimpulkan masjid kuno di pesisir Aceh merupakan peninggalan
arkeologi Islam yang memiliki nilai penting dari segi sejarah,
arsitektur dan seni serta memori kolektif masyarakat yang menyangkut
nilai-nilai perjuangan masyarakat Aceh pada masa perang kolonial
Belanda.

Meskipun tulisan-tulisan di atas mempunyai terkaitan yang sangat
erat dengan penelitian yang penulis lakukan, namun hasilnya tidak akan
sama karena tulisan-tulisan tersebut hanya mengambarkan secara umum
tentang masjid-masjid yang ada di Aceh, baik itu berupa informasi tentang
tempat dan kedudukan masjid, sejarah masjid, bentuk dan ukuran masjid

serta tata cara pengelolaannya oleh masyarakat umum. Sementara dalam
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penelitian ini penulis membahas secara mendalam tentang pelestarian
Masjid Tua Ayah Gadeng di Kecamatan Manggeng Kampun Tengah
Kabupaten Abdya. Artinya, jika tulisan-tulisan dalam buku-buku tersebut
hanya memberikan pertolongan-pertolongan informasi yang berkaitan
dengan penelitian ini. Jadi dapat dikatakan penelitian ini merupakan
sebuah bentuk lanjutan dari tulisan-tulisan di atas, karena analisis yang
dilakukan lebih mendalam dan lebih khusus karena hanya terfokus pada

satu masjid saja.

Masjid Tua Ayah Gadeng belum pernah diteliti ataupun dibukukan
hanya saja terdapat tulisan-tulisan di dalam Ensiklopedia, adapun beberapa
buku yang menulis tentang Masjid-masjid bersejarah di Aceh, akan tetapi
bukan manulis tentang Masjid Tua Ayah Gadeng di karenakan banyaknya

Masjid-masjid peniggalan bersejarah di Aceh.

. Sistematika Penjelasan

Untuk mempermudahkan dalam memahami skripsi ini nantinya,
peneliti membagi empat bab kedalam pembahsan. Masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub dan secara umum dapat dijelaskan sebagai
berikut.

Pada bab I, penulis menjelaskan latar belakang masalah, rumusan
masalah, penjelasan istilah, tujuan penelitian, motode penelitian dan

sistematika pembahasan.
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Dalam bab II, penulis memberi penjelasan umum mengenai lokasi
Masjid, pengertian Masjid dan fungsi Masjid serta sejarah berdirinya
Masjid Tua Ayah Gadeng.

Selanjutnya pada bab 11, penulis menjelaskan arsitektur Masjid Tua
Ayah Gadeng dan usaha pemerintah dalam pelestarian Masjid Tua Ayah
Gadeng

Sedangkan pada bab IV, bab ini merupakan penutup, di dalamnya

penulis memberikan beberapa kesimpulan dan saran-saran.
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BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Masjid Tua

Kata masjid dapat diartikan sebagai tempat dimana saja untuk
bersembahyang orang Islam.** Masjid bagi umat Islam memiliki makna
yang besar dalam kehidupan, baik makna fisik maupun spitural, kata
masjid sendiri berasal dari kata Sajada atau tempat sujud." Dalam Kamus
Bahasa Indonesia dikatakan bahwa masjid merupakan rumah atau tempat
sembahyang (shalat) orang Islam.*® Dalam Kamus istilah agama dikatakan
bahwa masjid berarti tempat sujud yaitu tempat umuat Islam melakukan
Shalat, Zikir kepada Allah.

Masjid dapat pula berarti dahi, kedua tangan, lutut dan kaki ke
bumi yang kemudian dinamai sujud. Oleh karena itu syariat adalah lahiriah
yang paling nyata dari makna-makna di atas. Maka dari itu mengapa
bangunan yang dikhususkan untuk melaksanakan shalat dinamai masjid
yang artinya tempat sujud. Dalam pengertian sehari-hari masjid
merupakan bangunan-bangunan tempat shalat kaum muslimin, yang
mengandung makna patuh dan tunduk kepada Allah.

Memahami  masjid secara universal, berarti juga dapat
memahaminya sebagai instrumen sosial masyarakat. Muncul keyakinan

bahwa masjid merupakan pusat dan sumber paradaban masyarakat Islam.

' Wahyuddin. Sejarah dan Fungsi Masjid (Makasar Cet. 2013), hal. 55

15 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Peneyelengaraan
Penerjemah Al-qur’an, 1973). hal. 610

18 Sidi Gazalba, Masjid Sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka
Al-Husna, 1994). hal. 118
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Melalui masjid dapat membangun sebuah sistem masyarakat ideal, yang
dicita-citakan oleh umat Islam. Masjid tua merupakan masjid yang sudah
berumur 50 tahun atau lebih. Yang memiliki ciri-ciri yang unik yang
berbeda jauh dengan masjid-masjid di era modern, adapun masjid tua yang
di Indonesia memiliki ciri-ciri seperti atap tumpang, tiang, dinding , kubah
dan lain-lain."’
B. Nilai Sejarah

Masjid merupakan salah satu peninggalan benda arkeologi yang
menyimpan berbagai nilai keilmuan. Masjid memiliki nilai dan arti sangat
penting dalam kebudayaan dan peradaban Islam, dikarenakan masjid
bukan saja untuk sebagai symbol kebesaran Islam tetapi juga sebagai
symbol harmoni kehidupan manusia dengan alam lingkungan.
C. Arsitektur
Arsitektur menurut bahasa berasal dari dua suku kata Yunani yaitu Arkhe
yang berarti asli, awal dan autentik, dan Tektoo yang bermakna berdiri
dengan stabil dan juga kokoh.*® Arsitektur merupakan salah satu hasil
kebudayaan yang memiliki nilai estetika dan rasa yang bernilai tinggi.
Munculnya karya arsitektur tidaklah dengan sendirinya, akan tetapi ia
merupakan perpaduan antara seni dan keterampilan dalam mengolah alam

sehingga menghasilkan karya yang dapat melengkapi aspek dasar manusia.

7 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Peneyelengaraan
Penerjemah Al-qur’an, 1973). hal. 610

18 Syahrin Harahap, Arsitektur Dalam Ensiklopedia Nasional Islam, (Jakarta: P.T. Ikhtiar
Baru Hoeve, Jilid 1, 2005). hal. 2003
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Sejarah perkembangan arsitektur yang sangat erat hubungannya dengan
kesenian hal lain yang merupakan bagian sejarah kebudayaan. Arsitektur
yaitu ilmu dan seni merancang bangunan, kumpulan bangunan dan
struktur-struktur yang fungsional, tekstur dengan baik mempunyai nilai
ekonomi yang juga nilai estetika.'>sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, arsitektur adalah gaya atau bentuk bangunan, seni dan
ilmu merancang juga membuat kontruksi bangunan metode dan gaya

rancangan suatu bangunan.?

19 Ismed D. Hartono, Arsitektur Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: P.T
Delta Pamungkas, 2004). hal. 273

2% Tim Penyusun Pustaka Phoeix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Baru, (Jakarta
Barat: Pustaka Phoeix 2007). hal. 2003



BAB |1
DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis menjelaskan gambaran umum lokasi
penelitian. Namun sebelumnya penulis menjelaskan wilayah situs Masjid
tua. Situs Masjid Tua Ayah Gadeng terdapat di wilayah Kabupaten Aceh
Barat Daya. Banyak sebaran arkeologi terdapat di wilayah kecamatan yang
ada di Aceh Barat Daya. Fokus penelitian penulis pada Kecamatan
Manggeng. Letak geografis Kecamatan Manggeng, keadaan penduduk dan
mata pencaharian, keadaan sosial budaya dan keadaan pendidikan dan
agama. Berikut gambaran umum lokasi penelitian.

. Sejarah Singkat Kecamatan Manggeng

Sebelum penulis menguraikan sejarah singkat Kecamatan
Menggeng terlebih dahulu penulis jelaskan terbentuknya kabupaten Aceh
Barat Daya. Kabupaten yang disingkat dengan “ABDYA” merupakan
pemekaran dari Kabupaten Aceh Selatan mulalui UU No.4 tahun 2002.%
Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki banyak sebutan diantaranya: Tanoh
Breuh Sigupai, Bumo Teungku Peukan, Bumi persada, Tanoh Mano
Pucok, Bumi Cerana dan sebagainya.

Manggeng merupakan salah satu kecamatan yang ada dalam
wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya. Nama Manggeng memiliki sejarah

di mana awalnya diambil dari nama kerajaan yang pernah berkuasa di

2! profil Pembangunan Aceh barat daya 2015, hal 23

18
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wilayah tersebut, yaitu kerajaan Manggeng. Maka dari itu dinamakan
Kecamatan Manggeng yang pernah dimasuki oleh Belanda.
B. Letak Geografis Kecamatan Manggeng
Kecamatan Manggeng merupakan salah satu kecamatan dari 9
kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya. Kecamatan
manggeng menempati luas wilayah sekitar 143, 313 km?2 dari seluruh total
Kabupaten Aceh Barat Daya. Sebagian besar wilayah merupakan bagian
dari Taman Nasional Gunung Leuser. Secara geografis Kecamatan
Manggeng. Secara geografis Kecamatan Manggeng memilki perbatasan
wilayah dengan lainya, yaitu:
Sebelah selatan berbatsan dengan Samudera Hindia
Sebelah utara berbatasan dengan Kabuapten Gayo Lues
Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Suak Setia
Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Lembah Sabil?
C. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian
Jumlah penduduk Manggeng dari dinas kependudukan dan
pencatatan sipil Kabupaten Aceh Barat Daya berjumblah sekitar 21.036
jiwa dengan rincian 10.097 laki-laki dan 10.939 perempuan. Sebagian

besar penduduk berada dalam usia pruduktif yaitu sekitar 12.255 jiwa

yaitu sekitar 57.09% dari total populasi Kecamatan Manggeng.*

22 Badan pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat Daya. Profil Pembangunan Kecamatan
Manggeng 2015 . hal . 3.

2% Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat Daya. Kecamatan Maneggeng Dalam
Angka 2018. Hal. 18
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Sebagian besar penduduk bekerja dalam bidang pertanian,
perikanan dan pedagangan, sedangkan sisanya bekerja dalam bidang
pemerintah, peternakan dan sektor jasa. Tidak sedikit juga masyarakat
Manggeng yang bekerja di luar daerah bahkan di luar negeri.

Kecamatan Manggeng terbagi dalam 3 kemukiman yang terdiri
dari 18 gampong. Adapun luas Kecamatan Manggeng adalah 40,49 km?2
dengan batas wilayah, berikut tabel nama dan luas gampong dalam
kemukiman Manggeng:

Table 1 : Nama Gampong dan Luasnya

No | NAMA GAMPONG LUAS (KM?)
1 Tengah 0,13
2 Padang 22,30
3 Kedai 0,16
4 Paya 72
5 Seuneulop [1'53
6 Ladan Panah 0,97
7t Pusu 3,83
8 Ujoeng Padang 0,87
9 Lhung Baroe 0,75
10 | Panton Makmur 0,62
11 Pante Raja 1,78
12 | Lhok Pawoh 1,47
13 | Pante Pirak 0,94
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14 | Sejahtra 2,07
15 | Blang Manggeng 0,52
16 | Tokoh 0,60
17 Lhok puntoi 0,38
18 | Pante cermen 1,40

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat Daya,
2018
D. Kondisi Sosial dan Budaya

Dalam sehari-hari, orang sering membicarakan tentang
kebudayaan, dalam kehidupan sehari-hari orang tidak mungkin berurusan
dengan hasil-hasil kebudayaan. Setiap hari orang melihat, mempergunakan
dan bahkan kadang-kadang merusak hasil kebudayaan. Oleh karena itu,
kebudayaan mempunyai fungsi, yang sangat besar bagi manusia dan
masyarakat.?* Lahir dan berkembang kebudayan di masyarakat sangat
ditentukan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat tertentu.
Demikian juga kebudayaan dipengaruhi oleh sistem politik dan agama
dalam masyarakat itu sendiri.?

Keadaan sosial budaya dalam masyarakat Kecamatan Manggeng
tidak jauh brbeda dengan sosial budaya masyarakat di Aceh pada
umumnya. Masyarakat Manggeng masih sangat menjaga nilai-nilai

persaudaraan dan gotong royong, nilai-nilai kebersamaan juga masih

4 M. Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya dan Adat Masyarakat Aceh, (Yogyakarta:
Grafindo Litera Media, 2012), hal . 85.
2> Abdul Rani Usman, Sejarah Peradaban Aceh..., hal. 94.
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sangat kental dan bersahaja. Di dalam masyarakat Kecamatan Manggeng
terdapat perbedaan yang signifikan dalam organisasi keagamaan yaitu
Muhammadyah dan Perti. Akan tetapi walaupun demikian masyarakat
Kecamatan Manggeng saling menghargai satu sama lain.

Kebersamaan masyarakat Kecamatan Manggeng dapat dilihat dari
segi kegiatan bersama masyarakat Manggeng. Misalnya pada saat salah
satu warga yang meninggal maka warga akan saling membantu dalam
proses pengalian kubur, memandikan jenazah dan sebagainya. Dari segi
kearifan lokal dapat dilihat pada kegiatan perayaan Maulid Nabi SAW
masyarakat Manggeng memeriahkan dengan cara turut mengundang desa
lain untuk menghadiri secara bersama-sama untuk kemeriahan acara
tersebut. Misalnya, salah satu desa merayakan acara maulid Nabi SAW,
tokoh masyarakat mengundang beberapa desa lain yang ada di Kecamatan
Manggeng untuk tujuan bersalawat atau dalail khairat secara bersama-
sama. Pada malamnya dilanjutkan dengan acara ceramah dari ustazd yang
diundang oleh keucik untuk menyelengarakan acara tersebut sekaligus
sebagai penutupan acara perayaan maulid Nabi Muhammad SA. Selain itu

juga ada pelaksanaan isra Mi’raj, tahun baru Islam dan sebagainya.

Kecamatan Manggeng terletak di tengah-tengah pusat yang

dikelilingi oleh kampung-kampung. Sarana tranfortasi yang dapat
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digunakan ke ibukota Kecamatan Manggeng adalah mengunakan sepeda

motor, mobil angkot,becak mesin dan sebagainya.?®
E. Keadaan Pendidikan dan Agama

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003
pendidikan agama adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan sudah
direncanakan guna untuk mewujudkan susana belajar dan berlangsungnya
pembelajaran tujuannya untuk mengembangkan potensi diri agar memilki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia yang diperlukan untuk dirinya masyarakat dan negara.

Masyarakat Kecamatan Manggeng yang sudah merasakan
pendidikan secara utuh dilihat dari banyaknya fasilitas pendidikan,
banyaknya tenaga kerja dibidang pendidikan yang memadai, adanya siswa

yang menjadi aspek utama dalam pendidikan itu.

Menurut pengamatan penulis memulai pendekatan dengan
masyarakat-masyarakat Kecamatan Manggeng sangat meningkatkan
pendidikan. Para orang tua sangat antuasiasuntuk memberikan pendidikan
kepada anak-anaknya. Baik pendidikan di dalam daerah maupun
pendidikan di luar daerah. Meraka rela banting tulang dan menjual

sebagian harta untuk da[pat menyekolahkan anak-anaknya. Strata sosial di

®Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat Daya, Kecamatan Manggeng Dalam
Angka 2018. hal. 3
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Kecamatan Manggengtergantung pada starus pendidikan. apabila
seseorang sudah menempuh pendidikan dan mendapatkan gelar akan
diangap sukses, orang tua akan diangap berhasil mendidik anak-anaknya

apabila ia memberikan pendidikan terhadap anaknya hingga ke perguruan
tinggi.

Table 2: Fasilitas Formal dan Non-Formal yang terdapat di

Kecamatan Manggeng

No. Fasilitas Pendidikan Jumblah

1 | TK (Taman kanak-kanak) 18
2 | SD (Sekolah Dasar) 16
3 | MI (Madrasah Ibtidayah) 4
4 | SMP (Sekolah Menengah Pertama) 5
5 | MTs (Madrasah Tsanawiyah) i
6 | MA (Madsrasah Aliyah) 2
7 | SMA (Sekolah Menengah Atas) /4
8 | TPA (Tempat Pengajian Anak) 32

Jumblah 80

Sumber: Kecamatan Manggeng Dalam Angka, Badan pusat
Statistik Aceh Barat Daya 2018

Untuk pendidikan agama dalam keseharian masyarakat Kecamatan
Manggeng masih sangat kental dengan hal-hal yang bersifat religi terbukti
dengan adanya TPA disetiap desa yang ada di Kecamatan Manggeng.

Dalam proses pelaksanaan sangat didukung penuh oleh aparatur desa dan
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orang tua. Orang tua di Kecamatan Manggeng masih sangat peduli dengan
pendidikan anak-anaknya agar kelak anak-anaknya menjadi anak yang
beragama, berakhlak mulia dan menjadi anak-anak sholeh dan soleha.
Meraka mengantar anak-anaknya ke TPA-TPA yang ada disetiap desa
Kecamatan Manggeng dan menudukung setiap kegiatan keagamaan yang
diselengarakan oleh TPA yang bersangkutan. TPA-TPA yang terdapat di
Kecamatan Manggeng sering melakukan perlombaan tinggkat desa
maupun kecamatan dan para orang tua mendukung penuh acara tersebut,
mereka antusias dalam membantu pendanaan dan gotong royong untuk
menyukseskan acara tersebut. Perlombaan yang dilaksanakan seperti

MTQ, pidato cilik, azan dan lain-lain.



BAB IV

ANALISIS HISTORIS DAN ARKEOLOGI MASJID TUA AYAH

GADENG

A. Masjid Tua Ayah Gadeng

1. Asal-Usul Berdirinya Masjid Tua Ayah Gadeng

Kolonial Belanda yang pernah masuk ke wilayah Aceh Barat Daya
termaksuk di wilayah Manggeng, menjadi sejarah bahwa pernah terjadinya
perang antara masyarakat dengan Belanda. Pada masa tersebut Belanda
sangat ingin menetap di wilayah Aceh Barat Daya yaitu wilayah
Kecamatan Manggeng kerana wilayah Manggeng memilki kondisi
ekonomi yang baik. Dalam keadaan penjajahan Belanda muncullah ide
dari masyarakat Manggeng untuk membangun Meunasah dikarenakan

keterbatasan masjid yang di Manggeng tersebut.?’

Awal mula berdirinya Masjid Ayah Gadeng. Dikarenakan keterbatasan
masjid-masjid yang ada di Manggeng membuat masyarakat untuk
membangun Meunasah supaya memudahkan masyarakat dalam beribadah.
Ide-ide yang muncul dari kalangan masyarakat untuk membangun
Meunasah berjalan dengan baik-baik saja dikarenakan mudahnya
mendapatkan bahan-bahan untuk membangun dan banyaknya dukungan
dari para masyarakat, masyarakat saling bahu membahu membangunkan

Meunasah, supaya memudahkan segala urusan. Maka dari itu masyarakat

2" Hasil Wawanacara dengan Bapak Darmi, Imum Masjid Ayah Gadeng, 10 April 2020
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Manggeng terutamanya masyarakat Kampung Padang, tengah, dan
merandeh saling memberi santunan yang berupa uang, kayu atau sejenis

bahan lainya.

Keterbatasannya masjid yang ada di Aceh Barat Daya terutama di
Kecamatan Manggeng. mengharuskan masyarakat membangun Meunasah
untuk beribadah, dikarenakan jarak tempuh masyarakat Menggeng untuk
beribadah di masjid yang ada di kecamatan lain sangatlah jauh. Banyaknya
keluhan dari masyarakat ketika hendak beribadah dan ketika pada saat
datangnya bulan suci ramadhan yang membuat masyarakat berjalan jauh
untuk dapat shalat tarawih dimasjid yang ada di kecamatan lain. Maka dari

itu masyarakat berinisiatif membuat Meunasah.

Setalah bermusyawarah dengan sesama masyarakat setempat. Maka
hal utama yang difikirkan oleh masyarakat ialah lokasi dan tempat
pembangunan, setelah mendapatkan tempat dan lokasi yang tepat, maka
mulailah mayarakat membagi tugas atau kelompok yang akan mencari
bahan-bahan untuk pembuatan Meunasah. Adapun beberapa kelompok
yang dibagi akan diberi tugas masing-masing untuk mencari bahan-bahan
pembangunan tersebut. Masyarakat yang telah diberikan tugas masing-
masing akan mencari bahan kayu dihutan untuk membuat tiang dan
dinding Meunasah, sedangkan kelompok selanjutnya akan ditugaskan

untuk mencari peralatan lain.
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Setelah terkumpulnya bahan-bahan keperluan pembuatan Meunasah,
maka mulailah maysarakat membuat pola dan mengukur luas dan lebar
meunasah yang akan dibuat. Masyarakat bergotong royong membuat
Meunasah di kampung Padang saling bahu membahu dalam mendirikan
rumah ibadah bagi umat muslim yang ada di Kecamatan Manggeng,
dengan bahan seadanya masyarakat berhasil mendirikan meunasah selama
hampir 4 bulan lamanya. Meunasah berdiri ditengah-tengah kampung
dikarenakan jarak kampung tengah dan kampung merandeh sama-sama

mudah dijangkau oleh masyarakat setempat untuk beribadah di Meunasah.

Dari hari kehari banyaknya santunan dan pemberian uang untuk
Meunasah yang mendorong masyarakat membangun kembali Meunasah
untuk dijadikan masjid. Dikarenakan banyaknya masyarakat yang
beridadah di Meunasah membuat beberapa orang tidak bisa masuk
kedalam ketika pada saat ingin beribadah, hal itu disebakan oleh sempit
dan kecilnya ruang bagi masyarakat setempat. Maka dari itu berjalannya
waktu dalam keaadan sedang dijajah oleh Kolonial Belanda tidak
membuat masyarakat Manggeng gentar akan ancaman yang diberikan oleh

Kolonial belanda.

Setelah banyaknya masyarakat memberikan santunan untuk biaya
pembuatan Meunasah, muncul kembali keinginan masyarakat untuk
membuat masjid ataupun Meunasah akan dikelola kembali untuk dijadikan
masjid supaya masyarakat dapat beribadah dengan nyaman dengan ruang

yang luas. Dengan keyakinan dan cinta akan agama tidak menyurutkan
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keinginan untuk membangun masjid ditengah-tengah konflik dengan
penjajahan Belanda, perlahan-lahan masjid dibangun dengan berbagaim
macam bantuan dari masyarakat, seperti uang, kayu, dan lain-lain.
Masyarakatpun bergotong royong agar dapat membantu membangun
masjid dengan cara berkelompok mencari bahan kayu kedalam hutan

dengan berganti-gantain.

Setelah 10 tahun berdirinya masjid Ayah Gadeng. Membuat
masyarakat semakin banyak berdatangan kediaman masjid Ayah Gadeng.
Baik dari kalangan masyarakat setempat maupun masyarakat luar
Kecamatan. Masjid Ayah Gadeng merupakan masjid tertua di Aceh Barat
Daya tepatnya di Kecamatan Manggeng yang sudah berumur satu abad
lamanya. Berdirnya masjid Ayah Gadeng pada abad ke -19, yang terletak

di jalan Tgk Agam, kampung Tengah, Kecamatan Manggeng.

Masjid Ayah Gadeng atau dulu sering disebutkan dengan Meunasah.
Merupakan masjid tertua di Aceh Barat Daya tepatnya di Kecamatan
Manggeng, yang menjadikan masjid ini sebagai saksi bahwa betapa
cintanya masyarakat Manggeng dengan agam dan nilai agama. Berdirinya
masjid inipun menjadi alasan kekuatan bagi masyarakat terutama pada
ulama-ulama yang ada pada masa penjajahan kolonial Belanda di Aceh
Barat Daya yaitu Kecamatan Manggeng, dikarenakan pada saat tersebut
wilayah Aceh Barat Daya dalam keadaan sangat kacau balau yang

disebabkan oleh penjajah Belanda.
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Masjid inipun dibuat dengan keterbatasan alat-alat ketrja seperti alat-
alat bangunan pada umumnya. Namun hal tersebut tidak membuat
masyarakat menyerah begitu saja, mereka mengeluarkan ide-ide untuk
membuat masjid tersebut dengan mengunakan pasak agar dapat
mendirikan tiang-tiang masjid. Masjid Ayah Gadeng dibangun
mengunakan bahan kayu laban yang saat sampai sekarang tiang-tiangnya
masih berdiri kokoh dan memiliki budaya-budaya tersendiri dan masih

memiliki nilai-nilai khas nusantara.

2. Proses Pembangunan Masjid Tua Ayah Gadeng

Munculnya ide-ide dari kalangan masyarakat untuk dapat membangun
masjid ditengah-tengah jajahan kolonial Belanda. Perlahan-lahan
Meunasah dibangun kembali untuk dijadikan masjid, dengan berbagai
dana datang dari masyarakat untuk mewujudkan keindahan dalam
beribadah. Adapun ulama-ulama dan raja pada masa itu ikut serta dalam
memberikan santunan yang berupa uang untuk pembangunan masjid.
Maka dari sisi inilah yang mebuat masyarakat semakin semangat dalam
mengerjakan pekerjaan di kalangan kerusuhan kolonial belanda, walaupun

banyaknya hambatan dan gangguan dalam membangun masjid tersebut.

Masyarakat Kecamatan Manggeng mulai berbagi kelompok dan bahu
membahu mencari bahan-bahan seperti kayu dihutan untuk dijadikan
tiang-tiang utama masjid. Saling bergantian dalam bekerja untuk dapat

menciptakan masjid yang diinginkan, masyarakat saling tolong menolong
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dalam proses pembangunan, adapun cara masyarakat membangun masjid
dengan keterbatasan alat-alat namun tidak menurunkan tekat dan tidak
putus asa ketika banyaknya rintangan. Perlahan pasti masyarakat
mengeluarkan ide kreatif untuk membangun masjid dengan cara unik,
yaitu mengunakan mode pasak. Cara ini dilakaukan ketika awal mula
mendirikan tiang-tiang utama masjid yang berbahan kayu, cara kerja
masyarakat yang mengunakan mode pasak tersebut dengan melubangi
kayu dengan ukuran yang sudah ditentukan, lalu medirikan semua tiang
yang akan digukanan, setelah itu baru dimasukann ukuran yang sudah
dilubangi sampai pas dan tidak longar, hal tersebut dilakukan agar tidak
membuat bagunan masjid goyong ketika diterpa badai. Teknik pasak
merupakan cara yang unik pada masa kolonial dikerenakan keterbatasan
bahan-bahan yang pada saat itu. Hal ini dilakukan secara perlahan-lahan,
apabila salah membuat ukuran pada kayu tersebut dapat menyebab

kelongaran pada tiang yang akan didirikan.

Setelah 10 tahun berdirinya masjid tersebut, semangat masyarakat
bertambah lebih yakin dan rajin beribadah ke masjid dan lebih semangat
dalam beribadah. Berdirinyan masjid Ayah Gadeng banyak masyarakat
dari luar Kecamatan yang berdatangan untuk berkunjung dan beribadah di
masjid tersebut, mereka menjadikan sebagai tempat itikaf, pengajian, dan

hal-hal islami yang lain.

Setelah terciptanya keinginan dalam membangun masjid, masyarakat

tidak melihat perbedaan antara Muhammadiyah dan Perti, bagi masyarakat
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sumuanya sama tidak ada perbedaan dalam melakukan ibadah. Uniknya
masjid Ayah Gadeng yang dibuat dengan nuansa nuasantara yang
meimiliki kubah hampir sama dengan masjid yang ada di Aceh pada masa
abad 19 dengan corak nusantara, dan lebih dapat ditemukan masjid-masjid
bersejarah di Aceh pada masa kolonial yang berbahan kayu dengan ukiran-

ukiran kaligrafi yang indah.

Masjid Ayah Gadeng berdiri diataas tanah wakaf dengan memiliki luas
tanah 40 m dan dengan luas bangunan 40 m. Masyarakaat membuat masjid
tersebut pas dengan ukuran yang telah di wakafkan supaya mencukupi
masyarakat yang akan berdatangan ke masjid. Luas ruang dengan ukuran
40 m dan terdapat dua buah kamar khusus bagi tempat mengaji dan satu
kamar lagi untuk alat-alat keperluan masjid yang berupa towa, microfon,
dan lain-lain. Bukan itu saja masyarakat juga membuat ruang atas khusus
untuk para kaum lelaki untuk mengaji pada malam hari yang terdapat pada
atas ruang masjid dengan ukuran kecil, dikarenakan keterbatasan bahan

pembangunan.

Masjid menjadi simbol keislaman yang tidak dapat dipisahkan dari
kahidupan umat Islam. Karena masjid merupakan bentuk ketundukan umat
kepada Allah Swt. Dalam pengertian sehari-hari, masjid adalah bangunan
tempat shalat kaum muslimin. Akan tetapi akar katanya mengandung
makna tunduk dan patuh, hakikat masjid menjadi tempat segala aktivitas
yang mengandung kepatuhan kepada Allah Swt. Dalampun menegaskan

bahwa: “sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah, maka
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janganlah kamu menyembah sesuatu di dalamnya selain allah”. (Qs. Al-
jinn :721-18), dan Rasulullah Saw, bersabda: “telah dijadikan untukku
(dan untuk umatku) bumi sebagai masjid dan sarana penyucian diri”’. (HR

Bukhari dan Muslim melalui Jabir bin Abdullah).

Masjid bukan saja sekedar tempat sujud dan sarana penyucian atau
bertayamum (wudhu dengan debu suci). Masjid adalah tempat muslim
bertolak, sekaligus pelabuhan tempatnya bersauh dalam ketaatan kepada
Allah Swt. Masjid sebagai institusi kaum muslimin, merupakan indikator
bagi muslim paripurma (insan Kamil). Agar umat muslim menjadikan
keberadaan masjid sebagai pusat aktivitas yang menawarkan kegiatan-

kegiatan alternatif dalam berdakwah.

Jika dilihat dari sejarah Nabi, ada tujuh langkah strategis yang

dilakukan oleh Rasul dalam membangun masyarakat Madani di Madinah:

1. Mendirikan masjid

2. Mengikat persaudaraan antara komunitas muslim
3. Mengikat perjanjian antara non muslim

4. Membangun sitem politik (syura)

5. Meletakkan sistem dasar ekonomi

6. Membangun keteladanan pada elit masyarakat
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7. Menjadikan ajaran Islam sebagai sistem nilai dalam

masyarakat.?®

Nabi membangun masjid sebagai langkah pertama membangun
masyarakat madani. konsep masjid bukan hanya sebagai tempat shalat,
atau tempat berkumpulnya kelompok masyarakat (kabilah) tertentu, tetapi
masjid sebagai majelis untuk memotifisir atau mengendalikan seluruh

masyarakat (pusat pengendalian masyarakat).

Keberhasilan masyarakat Kecamatan Manggeng ketika membangun
masjit tersebut membuat banyak orang-orang luar yang berdatangan untuk
melihat dan berdibadah dimasjid tersebut. Berdirinya Masjid Tua Ayah
membuat kolonial belanda sedikit takut dengan semangat masyarakat dan
ulama dalam beribadah dan kompak dalam bekerja sama, hal tersebut yang
ditakutkan oleh belanda yaitu kekompakan para ulama dan masyarakat
dalam mengatasi semua masalah membuat Belanda kualahan dalam

mengahasut para masyarakat.

3. Fungsi Masjid Tua Ayah Gadeng

Masjid Tua Ayah Gadeng yaitu sebagai salah satu simbol yang
menunjukkan kepada sentra komunikasi manusia dengan tuhannya
Habluminallah dan dengan sesama manusia Hablum minannas. Masjid-
masjid yang terdapat di Aceh meniliki fungsi-fungsi yang sangat erat

dengan manusia, dikarenakan makna dari sebuah masjid sudah jelas untuk

2 Moh E, Ayuh, Muhsin MK, dkk, Manajemen Masjid.., hal. 15.
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beribadah dan dijadikan tempat sarana belajar, dan adapun fungi-fungsi

lain dari Masjid Tua Ayah Gadeng ialah:

1.

2;

8.

9.

Sebagai tempat beribadah kepada Allah
Sebagai tempat pengajian

Sebagai tempat berdakwah/ penyiaran bagi umat
Sebagai tempat musyawarah

Pusat kajian dan sebaran ilmu

Simbol persatuan kekuatan umat

Sebagai tempat berzikir

Aula dan tempat menerima tamu

Sebagai tempat santunan sosial

10. Sebagai tempat penyemangat umat Islam

11. Sebagai tempat rapat bersama.”

Masjid marupakan tempat beribadah umat Islam untuk menghadap

sang Maha pencipta. Dengan adanya bangunan masjid ini bukan hanya

saja sebagai simbol keberadaan masyarakat muslim di tempat tersebut,

akan tetapi jauh daripada itu adanya masjid di tengah-tengah masyarakat

juga mencerminkan kemajuan masyarakat muslim yang diperlihatkan

melalui wujud bangunan di samping itu juga meninggalkan nilai historis

yang tinggi.

Masjid dibangun bukan saja khusus untuk beribadah akan tetapi masjid

juga memilki banyak fungsi lainnya sebagai tempat penyatuan umat Islam,

2% Hasil wawancara dengan Herman, 11 April 2020
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tempat perdamian dan lain-lain.pada awal periode pertama Islamisasi
Nusantara masjid sering difungsikan sebagai tempat untuk mambina
akhlakqulkarimah umat dan sebagai tempat pendidikan agama maupun
yang lainnya. Para guru dan mubalig meyampaikan wacana keagamaan
kepada murid-murid sebagai penyambung atau sebagai generasi yang akan
meyiarkan ajaran Islam kelak, adapun dengan kata lain dialog antara guru
dengan murid tersebut sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada

Allah.

Rasulullah Saw berhijrah ke madinah, hal utama yang dilakukan
adalah membangun masjid yang berukuran kecil yang lantainya hanya
sebagai tanah, dan atap sebagai pelepah kurma. Dari sana beliau
membangun masjid yang besar, sehingga kota tempat yang beliau bangun
benar-benar menjadi Madinah, (seperti namanya) yang arti harfiahnya
adalah” tempat peradaban’ atau dari tempat tersebut lahir benih peradaban

baru umat manusia. *°

Masjid yang pertama dibangun oleh Rasulullah Saw. Adalah masjid
Quba, kemudian disusul dengan Masjid Nabawi di Madinah. Setelah dari
perbedaan pendapat ulama tentang masjid yang dijuluki Allah sebagai
masjid yang di bangun atas dasar takwa yang bahwa keduanya Masjid

Qurba dan masjid Nabawi, yang dibangun atas dasar ketakwaann.

% Ahmad Sutarnadi, Manajemen Masjid Kontenporer, (Jakarta: Balai Penerbitan Fakultas
Syariah dan Hukum), hal. 23.
%1 Moh E, Ayuh, Muhsin Mk, dkk, Manajemen Masjid.., hal. 15.
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B. Nilai Historis Masjid Tua Ayah Gadeng

Berdasarkan temuan benda arkeologi Islam di Indonesia termasuk
Aceh. Sudah menjadi sebuah sejarah silam yang telah hilang dan muncul
kembali setelah penemuan-penemuan benda oleh ahli arkeologi Islam,
Masjid Ayah Gadeng adalah salah satu peninggalan arekelogi Islam yang
sudah berumur 1 abad lamanya. Masjid ini menjadi sejarah bahwa betapa
semangatnya ulama dan masyarakat Kecamatan Manggeng dalam
membangun tempat ibadah agar dapat menyatukan tekat dan semangat
masyarakat dalam melawan ketakutan terdapat kolonial Belanda.

Masjid Ayah Gadeng berhasil membuat masyarakat bangkit dan
bersemangat walaupun dalam keadaan sedang dijajah oleh Belanda.
Masjid Tua Ayah Gadeng menjadi alasan utama ulama dan masyarakat
untuk melawan penjajah yang masih berada di Aceh Barat Daya termasuk
wilayah Kecamatan Manggeng. masjid ini menjadi bukti saksi bisu bahwa
ulama dan masyarakat Kecamatan Manggeng Aceh Barat Daya sangat
muak terhadap penjajahan dan monopoli Belanda.

Masjid Ayah Gadeng adalah kekuatan bagi ulama dan masyarakat
untuk mengusir Belanda dari Aceh Barat Daya. Setelah 15 tahun berdiri
masjid tersebut terjadinya penyerangan terhadap tangsi Belanda di
Blangpidie yang di kepalai olenh Tgk. Peukan dan para mujahidin, tepat
pada tanggal 11 September 1926 Tgk. Peukan menjadikan Masjid Tua
Ayah Gadeng sebagai basis perlawanan terhadap Belanda yang sudah

menjajah dibeberapa wilayah Aceh Barat Daya.
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Pada malam menjelang peristiwa penyerangan, Tgk. Peukan dan
pasukan melakukan ritual keaagamaan berupa wirid dan zikir untuk
pembersihan diri dan penyerahan diri secara sakral yang dilakukan di
Meunasah atau yang sekarang disebut sebagai Masjid Ayah Gadeng. Para
pejuang melakukan strategi terhadap pasukannya didaerah Manggeng,
pada saat hendak melakukan penyerangan ke tangsi Blangpidie. Setelah
pengetaran “stetting awal” serangan, Tgk. Peukan lalu megarahkan
pasukannya menuju Blangpidie dengan menenpuh berjalan kaki sejauh 20
km. Longmarch pasukan ini dilakukan pada tengah malam memasuki hari
jum’at tanggal 11 September 1926. Seluruh pasukan memakai pakian
hitam dengan celana hitam, khusus panglima mengunakan seulempang
kuneng, sedangkan para pejuang mengunakan pakaian hitam dengan lilitan
ija kuneng yang diikat dipinggang. %

Seluruh pejuang diwajibkan menyingsingkan celana hingga sejengkal
diatas mata kaki atau tumit untuk menciptakan aura kesigapan, kecepatan
dan ketidak sombongan, sebagai colourguard (pengibar panjiperang)
dipercayakan kepada putranya Talaha, untuk mengobarkan semangat jihat
dalam mengempur “Kaphe Belanda”. Sepanjang malam hingga menjelang
fajar, pekikan suara takbir terus membahana di sepanjang jalan antara
Manggeng dan Blangpidie.

Menjelang fajar, seluruh anggota pasukan Tgk, Peukan telah tiba

Blangpidie sambil melepaskan lelah dan dahaga, pasukan istirahat sambil

%2 Hasbullah, Perlawanan Tgk, Peukan Terhadap Belanda Di Aceh Barat Daya, (Balai
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 2009), hal. 13.
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mengatur strategi  penyerangan ke dalam tangsi Blangpidie. Stelah
beristirahat di Balee Tgk, di Lhoong, dayah Geulumpang Payong
kemukiman Kutatinggi, seluruh pejuang disiapkan dalam siaga penuh.
Pasukan pejuang dibagi menjadi tiga sektor yang sesuai dengan penentuan
arah serangan yang telah ditetapkan oleh Tgk, Peukan. Ketuga sektor
masing-masing dipimpin oleh seorang panglima sektor. Saat penyerangan
Tgk Peukan dibantu dibantu oleh Said Umar, Waki Ali dan Nyak Walad.

Tepat pada tanggal 11 September 1926, serangan fajar secara
sporadis dan dahsyat dialakukan oleh pasukan Tgk, Peukan menjelang
subuh bertepatan masuknya hari jum’at. Serangan dari pejuang pengikut
Tgk, Peukan pada subuh itu membuat serdadu Belanda dalam tangsi
kucar-kacir, dan sebagian marsose yang tertidur pulas ditewaskan dengan
serangan kelawang dan rencong pejuang Aceh Barat Daya, sebagian lainya
terluka dan hanya tiga marsose yang selamat dalam serangan fajar
tersebut.

Dikisahkan dalam serangan itu beberapa kali senapan morsase
Belanda tidak dapat meletus ketika akan menembaki para pihak pejuang
Tgk, Peukan, yaitu para pejuang dari Bumo Breueh Sigeupai. Terus maju
mengempur dan memporak-porandakan marsose dan isi tangsi Belenda.
Serangan dipagi itu kedalam tangsi Belanda membuat banjir darah di
Blangpidie, baik dipihak pejuang maupun marsose. Sebagai wujud rasa

syukur Tgk, Peukan mengumandangkan azan.
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Saat mengummandangkan azan, seorang marsose Belanda
melepaskan tembakan yang membuat Tgk, Peukan syahid ke pada Bumo
Persada. Dalam situasi yang ganting, Tgk, Muhammad Kasim (putra Tgk,
Peukan), menjadi emosional dan dengan serta merta menyerang dengan
semangat “Tueng Bila”. la meraih potongan pecahan kaca yang
bertaburan didalam tangsi untuk menghantam salah seorang marsose,
sebelum kaca mengenai tubuh lawan hantaman peluru dari marsose lainya
menembusi tubuhnya yang membuat beliau ikut gugur dalam serangan
tersebut.

Tgk, Peukan kemudian dimakamkan tidak jauh dari lokasi tertembak
dan gugurnya yaitu disekitaran Masjid Jamik Blangpidie dekat tangsi
Belanda. Tgk, Peukan meninggal pada hari jum’at, tanggal 11 September
1926. Dalam serangan itu bersama Tgk, Peukan gugur lima orang pejuang
lainya, beberapa panglima dan pejuang yang selamat melarikan diri dan
kembali bergerilya dihutan-hutan didaerah pendalam Aceh Barat Daya dan
Aceh Selatan.

Pada bulan Maret 1927, pada saat pasukan marsose melakukan
sweeping ke markas gerilyawan di Gunong Sabi, mereka kembali disergap
oleh pejuang Aceh Barat Daya. Dalam penyerangan itu beberapa korban
jatuh kepihak marsose Belanda. Tgk Nana sebagai uleebalang Manggeng
yang dituduh menutup-nutupi laporan tentang aktivitas para gerilyawan
kepada Belanda mengakibantkan ia dicopot dari jabatan sebagai

uleebalang Manggeng vyang dipengang oleh beberapa penganti,
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diantaranya Cut Mamat. Pada tahun 1933 Belanda mengangkat Teuku
Raja Iskandar menjadi uleebalang di Manggeng.®
. Bentuk dan Arsitektur Masjid Tua Ayah Gadeng

Sejarah perkembangan arsitektur yang sangat erat hubungannya
dengan kesenian, hal lain yang merupakan bagian sejarah kebudayaan.**
Arsitektur merupakan ilmu dan seni merancang bangunan, kumpulan
bangunan dan struktur-struktur yang fungsional, tersruktur dengan baik
mempunyai nilai ekonomi yang juga nilai estetika.*> Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arsitektur adalah gaya atau bentuk
bangunan, seni dan ilmu meramcang juga membuat kontruksi bangunan;
metode dan gaya rancangan suatu bangunan.*

Arsitektur menurut bahasa berasal dari dua suku kata Yunani yaitu
Arkhe yang berarti asli, awal dan autentik, dan tektoo yang bermakna
berdiri dengan stabil dan juga kokoh.®” Munculnya arsitektur ditengah-
tengah kehidupan manusia serta merupakan sebuah jawaban daam
perkembangan sejarah peradaban manusia sendiri, menurut dari pendapat
Abraham Maslow dalam hirarki kebutuhan, maka ini sangat
memungkinkan manusia untuk melengkapi kebutuhan jasmani dan

rohaninya untuk semaksimal mungkin.

*% Tarmizi Ismail, Gambaran Umum Perintis Kemerdekaan Rl Pejuang Daerah dan

Cita-Cita Bangsa Saat Ini, (Blangpidie; Dinas Sosial Kabupaten ABDYA, 2004), hal. 8

% Djauhari Sumintardja, Kompedium Sejarah Arsitektur, (Bandung: Yayasan Lembaga

Penyelidikan Masalah Bangunan, 1978), hal. 3

%% |smed D. Hartono, Arsitektur dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: P.T

Delta Pamungkas, 2004), hal. 273.

% Tim Penyusun Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi Baru, (Jakarta

Barat: Psutaka Phoenix 2007), hal 2003.

37 Syaharin Harahap, Arsitektur dalam ensiklopedi Nasional Islam, (Jakarta: P.T. Ikhtiar

Baru Hoeve, Jilid 1, 2005), hal. 2003.
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Arsitektur merupakan salah satu hasil kebudayaan yang memilki nilai
estetika dan rasa yang bernilai tinggi. Munculnya karya arsitektur tidaklah
dengan sendirinya, akan tetapi ia merupakan perpaduan antara seni dan
ketrampilan dalam mengolah alam sehingga menghasilkan maha karya
yang dapat melengkapi aspek dasar manusia. Selain untuk melengkapi
kebutuhan manusia dasar sebagai tempat tinggal, juga ikut berperan
melengkapi kebutuhan rohani manusia atau rasa indah yang diaplikasikan

pada bangunan sebagai ungkapan jiwa akan keindahan.

Fungsi estetika pada karya arsitektur adalah wujud nyata yang
dipakai pada setiap bangunan tersebut yang dirancang sedemikian rupa
sehingga mampu menghasilkan bangunan yang indah dan kokoh. Dengan
demikian karya arsitektur yang dihasilkan juga ikut mewakili dan
mengandung kondisi dimana bangunan tersebut didirikan, sifat bangunan,
gaya dan karakter bangunan yang mewakili zamanya. Sementara dari sisi
tehnik adalah berkaitan dengan bahan kontruksi bangunan serta kegunaan
bangunan tersebut bagi keberlangsungan hidup manusia. Dapat dikatakan
bahwa karya arsitektur merupakan sebuah wujud yang merupakan hasil
perpaduan antara rangsangan emosional manusia dengan seni merancang
sebuah bangunan. Dengan demikian hasil bangunan yang ditampilkan juga

akan meyiratkan arah dan kesan bagi masyarakat yang menikmati.
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Masjid Tua Ayah Gadeng merupakan peninggalan arkeologi Islam di
Manggeng. Bahan kontruksi utama majid ini ialah kayu dan beton, kayu
digunakan sebagai penahan atap, masjid ini terdiri dari dua lantai dan
berbentuk persegi empat dan memilki kubah pada bagian atas masjid yang

terbuat dari seng.*®

Masjid Tua Ayah Gadeng memilki bentuk yang sama dengan beberapa
masjid kuno lainya di Aceh yaitu atap tumpang. Menurut kajian arkelogis
penggunaan atap tumpang pada masjid ini juga hasil tranformasi budaya
yang berkembang sebelum Islam dengan budaya yang berkembang pada
saat itu. Hal ini menandakan adanya bukti sejarah bahwa masjid Tua Ayah
Gadeng merupakan peleburan budaya lokal dengan budaya Islam yang
kemudian menghasilkan akulturasi budaya antara kebudayaan dan
ditampilkan dalam wujud bangunan masjid. Di sisilain pengaruh ajaran
Islam juga telah mengubah pandangan masyarakat terhadap atap tumpang
pada pura. Namun pemahaman masyarakat Indonesia, atap tumpang
didimbulkan dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam yaitu berupa, hakikat,
tarikat dan makrifat.** Masjid Tua Ayah Gadeng didirikan di atas tanah
berdenah segi empat yang berukuran panjang 40 m dan lebar 40.
Bangunannya tersebut dari bahan material kayu dan semen yang terdiri
dari ruangan dalam atau ruangan utama dan dikelilingi oleh serambi pada

bagian luar berbentuk persegi panjang dengan lebar 140 cm, dinding

%8 Hasil wawancara dengan Ibrahim, 15 April 2020
% Tim Penulis, Masjid Bersejarah di Nanggroe Aceh, (Banda Aceh: Bidang Penemu,
Kanwil Depag prov. Aceh, 2006, 1978), hal. 96
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serambi atau teras tersebut dari beton setinggi 70 cm dengan tebal
mencapai 10 cm. Pada bagian timur masjid ini terdapat serambi utama
yang memiliki luas 140 x 280 cm dan tinggi mencapai 440 cm, pada
serambi juga juga dilengkapi dengan pintu masuk utama dengan lebar 120
cm. Pada bagian serambi dilengkapi dengan 12 tiang penompang atap
sekeliling masjid yang terbuat dari kayu dan berbentuk persegi empat yang
memilki tinggi mencapai 240 cm dari teras serambi. Adapun penjelasan

secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:

. Ruang Utama

Ruang dalam Masjid Tua Ayah Gadeng berdenah persegi empat,
memiliki panjang 10 m dan lebar 12 m, tinggi plafon ruangan utama
mencapai 4, 10 m dari dasar lantai, adapun dasar lantai masjid ini terbuat
dari semen yang telah dihaluskan, secara keseluruha masjid ini memiliki
tinggi 10,54 m dari dasar lantai hingga mencapai kubah. Masjid Tua Ayah
Gadeng terbuat dari kayu yang berbentuk persegi delapan dengan diameter
70 cm, pada bagian tengah tiang soko guru dipasang balok secara
herizontal yang berfungsi sebagai pengunci antar tiang soko guru, adapun
balok kuncian tersebut memiliki ketebalan 6 cm. Dalam arsitektur
tradisional masyarakat Aceh tiang utama pada masjid dikenal denga soko
guru merupakan unsur wajib yang harus dimiliki karena selain berfungsi
sebagai penyangga bangunan tiang soko guru juga merupakan tiang yang

menjadi acuan atau model bangunan yang di bangun.
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Ruang utama masjid Tua Ayah Gadeng memiliki 2 pintu, pintu masuk
utama masjid berada dibagian timur dan posisinya berada di tengah-tengah
dengan ukuran lebar 60 cm dan tinggi 1,70 m, dan dilengkapi dengan daun
pintu yang terbuat dari papan. Pintu masuk ini berbentuk papan belah dua
yang masing-masing belahan memiliki lebar 20 cm, sementara pintu
satunya lagi terdapat pada sisi utara mihgrap yang memiliki bentuk yang
sama dengan pintu utama dengan lebar 60 cm dan tinggi mencapai 1, 50

m.

Mihrap masjid terdapat di sisi barat menjorok ke luar dari luar utama
berbentuk persegi empat. Atap mihrap terbuat dari semen yang memiliki
corak sepertiga. Mihrap ini memiliki lebar 2, 40 m, panjang 3, 40 m dan
tinggi 4 m. Layaknya masjid-masjid lain di kalangan masyarakat muslim,
masjid ini dulunya tidak memiliki mimbar hanya saja masyarakat dahulu
membuat tiga ruang kecil yang kegunaannya yaitu: untuk ruang sisi Kiri
untuk meletakan tikar masjid, ruang tengah untuk imam masjid dan sisi
kanan kegunaannya untuk khutbah jum’at. Hal ini yang dibuat oleh
masyarakat untuk memantulkan suara dikarenakan kecilnya ruangan yang
ukuran 1 m. Uniknya ruang yang dibuat oleh masyarakat untuk imam
masjid, tempat letak tikar dan tempat khutbah juga terdapat hiasan-hiasan

atau tulian-tulisan seperti: terdapatnya tulisan Allah, Muhammad dan
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nama-nama malaikat, diluar ruangan tersebut di kelilinggi oleh nama-nama

tersebut.*

Ruang lantai utama Masjid Tua Ayah Gadeng dikelilingi oleh dinding
yang terbuat dari semen, adapun tinggi dinding mencapai 4, 10 m dinding
lantai dasar ini juga dilengkapi oleh 10 buah jendela tersebut dari kayu
yang memiliki ukran yang sama yaitu, lebar 60 cm dan tinggi 1, 10 m.
Selain untuk memperindah masjid jendela tersebut digunakan sebagai
sarana sirkulasi udara di dalam masjid. Adapun tata letak jendela tersebut
dikondisikan dengan alam setempat dengan tata letak masjid, pada sisi
bagian timur dan barat masjid masing-masing terdapat tiga buah jendela,
sementara jendela lainya diletakkan pada sisi utara dan lainnya terletak

pada sisi selatan masjid.

Dalam ruang utama terdapat dua buah ruangan khusus yaitu ruang
tempat iktikaf. Ruang tersebut terletak disisi kiri dan kanan, ditengah

ruang tersebut memiliki ruang yang berbentuk sagi panjang.

Lantai Kedua

Ruangan lantai kedua terletak di atas ruangan dipotong tiang soko
guru dan tiang gantung, ruangan ini di kelilinggi oleh dinding kayu yang
sudah di haluskan yang di letakkan pada tiang penyangga, sama halnya
dengan ruangan utama, lantai kedua ini memiliki bentuk empat persegi

panjang dan memiliki atap berbentuk limas yang terbuat dari kayu.

*0 Hasil Wawancara, 15 April 2020
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Adapun tinggi lantai dua kedua denganpangkal kubah mencapat 2,45 m
dan lebar 2,70 m, pada setiap sisi dinding lantai kedua di lengkapi dengan
jendela kayu berdaun dua yang masing-masing jendela tersebut memiliki
lebar 40 cm dan tinggi 67 cm. Berbeda dengan sekarang banyaknya
peruban yang ada pada masjid Ayah Gadeng saat ini.

Kubah terletak pada bagian atas tumpang kedua masjid berbentuk
meyerupai bawang. Bagian luar kubah ini terbuat dari seng dan
didalamnya ditompang oleh rusuk-rusuk kayu yang disusun dengan rapat
pada setiap bagian diserta dilengkapi oleh tiang-tiang penyangga
berbentuk empat persegi panjang. Bagian luar kubah tersebut merupakan
hasil renovasi yang dilakukan oleh masyarakat dalam rangka pemugaran
masjid tersebut selain itu juga masjid ini juga menjadi masjid utama yang
selalu digunakan masyarakat sebelum dibangunnya masjid lain atau masjid
baru.

Ruang kedua ini memilki ukuran lebih kecil dari pada ruang utama
masjid tersebut. Hal ini yang membuat uniknya Masjid Ayah Gadeng,
dikarenakan diruang kedua ini sebagai tempat para pengurus masjid Tua
Ayah Gadeng yang tinggal atau sebagai tempat bagi penjaga masjid dan
juga sebagai tempat pengajian hanya dikhususkan untuk para lelaki saja.**

. Lingkungan Masjid Tua Ayah Gadeng
Masjid Tua Ayah Gadeng merupakan salah satu institusi penyebaran

ilmu dan pengetahuan dalam Islam bagi masyarakat Kecamatan Manggeng

*! Hasil Wawancara, 15 April 2020
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dan di sekitarnya. la merupakan sumber tolakan pertama dakwah Islam,
dan juga sumber-sumber ilmu dalam rangka membina umat. Masjid Tua
ayah Gadeng memiliki perkarangan yang berdekatan dengan perumahan
warga. Secara administratif lingkungan terletak di sisi timur desa tengah
yang berbatasan langsung dengan desa padang dan sunggai. Dalam
perkarangan Masjid Tua Ayah Gadeng juga terdapat beberapa bangunan
lain yang letaknya berdekatan dengan Masjid Tua Ayah Gadeng.

Pada sisi barat Masjid Tua ayah Gadeng terdapat makam para raja-
raja yang telah dibuat beton. Adapun jarak antara masjid dengan makam
tersebut tidaklah jauh hanya berjarak 1 m. Pada posisi utara dibangun
pondok pesantren yang sekarang kurang perawatan dari masyarakat
setempat, letak pesantren yang jaraknya 5 m dari lokasi masjid. Dari sisi
depan masjid terdapat TPA yang sekarang jarang digunankan sehingga
membuat TPA tersebut Terbekalai dan kurang perawatan. Adapun dari sisi
kanan masjid terdapat rumah yg jaraknya hanya 5 m dari masjid Ayah
Gadeng. Bukan itu saja dilingkungan masjid Tua Ayah Gadeng juga
terdapat tempat olah raga seperti lapangan yang dapat dikira 15 m panjang
dan 10 m lebarnya, lapangan tersebut sering dijadikan tempat latihan
Tagwando, bola voli, dan sering juga dijadikan tempat parkir dan lain-lain.
Beda halnya dengan lapangan pada umumnya, lapangan berukuran sedang
tersebut yang berlantai batu bata telah tersusun rapi dan dikelilingi pohon-
pohon rindang disekitar masji Tua Ayah Gadeng. juga dikelilinggi

perumahan masyarakat dan juga terdapat sungai yang berjarak 10 m dari
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lokasi masjid, terdapatnya kuburan disisi kiri masjid Tua Ayah Gadeng
yaitu kuburan masyarakat setempat yang jaraknya tidak jauh dari makam
para raja, hanya berjarak sekitar 5 m dari makam tersubut. Dari sisi kanan
masjid terdapat jalan yang menghubugkan kampung Tengah dan kampung
Merandeh, dengan melewati jembatan gantung yang terdapat pada sisi
sebelah kiri masjid Tua Ayah Gadeng. Pada sisi utara terdapat sebuah
sumur tua yang telah ditutupi oleh semen yang dulunya kegunaan sumur
tersebut untuk berwudhu masyarakat yang hendak memasuki masjid.
Ketika masyarakat hendak berwudhu maka mereka harus menimba air
didalam sumur, dikarenakan pada masa tersbut masyarakat belum
memiliki alat atau mesin seperti pada saat ini. Akan tetapi sumur tersbut
telah tertup permanen dengan semen, yang telah terkubur dan dilantai
dengan lantai lingkar masjid. Pada bagian selatan dulunya terdapat sebuah
kulah besar yang berukuran 5x5 meter yang di sekelilingnya dipagari oleh
pengurus masjid, menurut kesaksian warga yang berkunjung ke masjid ini,
kulah tersebut merupakan salah satu tempat yang digunakan oleh
masyarakat untuk mandi dan berwuduk, akan tetapi sekarang tidak
berfungsi lagi dikarenakan kulah yang dulu telah disemen, kemudian
masyarakat membuat kembali tempat berwudhu diposisi tempat kulah
yang sama. Hanya saja ukurannya yang berbeda dengan kulah pada masa
dulu, dikarenakan perbedaan antara model tempatnya dan dana yang ada,
hal ini disebabkan dulu keterbatasan dana untuk membuat tempat

berwudhu dibandingkan dengan sekarang.
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E. Ornamen Masjid Tua Ayah Gadeng

Ornamen merupaka unsur pelengkap yang sering kita jumpai pada
setiap karya arsitektur nusantara, tidak hanya pada masjid pada bangunan-
bangunan lain ornamen juga mengambil peran penting dalam menemukan
keindahan bangunan. Biasanya ornamen dipakai pada setiap karya
arsitektur untuk menciptakan keindahan pada bangunan yang dihasilkan
tujuanya untuk menggugah rasa manusia, sehingga tidak mengherankan
pada satiap sisi bangunan selalu diahiasi oleh beragam ornamen dengan
bermacam tipe yang sesuai dengan tata letak masing-masing. Pada
bangunan masjid ornamen hiasan merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dengan masjid tersebut, baik interior maupun eksterior masjid
yang merupakan rasa keindahan yang diwujudkan dalam bentuk visual.
Pada bangunan rumah tradisional ornamen hias turut memberikan fungsi
kepada penghuninya. Selain memperindah bentuk bangunan, keberdaan
motif hiasan tembus juga berfungsi sebagai vertifasi udara.

Ditinjau dari sudut pandang artistik seni mengukir tembus ini
dimaksud agar dapat mempertegas cahaya dan bayang-bayangan pada
ukiran sehingga ragam hias akan terlihat lebih jelas bila dilihat dari dalam
atau bawah rumah. ** Masjid Tua Ayah Gadeng penerapan ornamen hias
hanya terdapat pada beberapa bagian saja. Ornamen tersebut lahir dari
hasil penghayatan terhadap lingkungan sekitarnya dengan daya fikir

masyarakat selaku pencipta dengan tujuan untuk memperindah masjid.

“2 Barbara Leigh, (ter) Latifa TajebTirtosudiro, Hands of Time: Tangan-tangan Terampil,
(Jakarta: Djambatan, 1989), hal. 56
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Ornamen hias tersebut ditampilkan dalam bentuk flora, pintal tali, ragam
hias agama atau kaligrafi.

Ornamen hias flora adalah seni hias yang ditampilkan dalam bentuk
visual tumbuh-tumbuhan merambah atau disebut juga dengan motif hias
sulur-suluran. Proses pembuatan motif tumbuh-tumbuhan dalam seni
menghias bangunan ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yakni mulai
proses pemilihan kayu atau media ukir, pembuatan mal atau cetakan
ukiran, penggambaran dan yang terakhir adalah pahatan.** Adapun bentuk
hiasan biasanya ditampilkan dalam bentuk alami atau bentuk asli tumbuh-
tumbuhan maupun gubahan dari bentuk dasar yang disamarkan dalam
bentuk lain sesuai dengan tata ruang dan tata letaknya, demikian juga
dengan jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai objek ukiran sangat
tergantung pada alam lingkungan dan budaya yang sedang berkembang
pada tenpat motif tersebut diciptakan. Biasanya motif tumbuhan gubahan
sangat jarang bisa dikenal bentuk aslinya karena telah mengalami gubahan
yang menghilangkan bentuk dasar tumbuhan yang menjadi objek olahan
tersebut.

Pada Masjid Tua ayah Gadeng ornamen hias terdapat pada tiang-tiang
masjid, yakni tiang-tiang berdiri kokoh yang sebagai penompang atap
masjid. Ragam hias yang sering ditampilkan dalam wujud bunga-bunga

seperti bunga teratai, bunga melati, pucuk rebung, motif bunga-bungaan

*% Hasil wawancara dengan Muhammad Zamzam, 20 April 2020
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ini dipakai pada sekeliling tiang-tiang masjid, proses pemakain motif ini
dipakai dengan cara acak atau diselingi oleh motif hiasan merambabh.

Ornamen hias agama adalah seni hias yang ditampilkan dalam bentuk
dekoratif keislaman atau sering dikenal juga dengan kalgrafi atau khat
dalam seni kaligrafi, gubahan aksara Arab terbagi dalam beberapa bagian,
seperti khat Naskhi, Dirwani Jali, Tsuluts, Farisi, Diwani, Riq’ah,
Raihani, dan Khaufi.**

Pada seni kaligrafi Arab biasanya kata-kata disusun menjadi kalimat
yang bersumber dari potongan ayat suci Al-qur’an atau Hadist. Hal yang
menarik pada seni kaligrafi atau khat terletak pada sifat aksara Arab
tersebut. Aksara Arab merupakan jenis tulisan yang mudah diubah dalam
berbagai tampilan. Dalam perkembangan seni hias Indonesia, seni
kaligrafi juga sering ditampilkan dalam bentuk flora dan fauna di samping
sebagai ragam hias aksara Arab tunggal.

Pada masjid Tua Ayah Gadeng ornamen hias agama hanya terdapat
pada bagian mihrap masjid. Hiasan agama tersebut ditampilkan pada
bagian mihgrap depan mimbar, pada bagian depan dengan mengunakan
Khat tsulust .** tertulis nama Allah, La ilaha lllallah Muhammad

Rasulullah.

* Muhammad Khalid Anwari dan Muahmmad Abi Taufani, Kumpulan Kaligrafi Arab
dengan Bacaan Huruf Latin dan Artinya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, t.t. ), hal 7.
** M. Misbahul Munir, Kumpulan Kaligrafi Islam, ( Surabaya: Apollo, 1993), hal 7



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Masjid Tua Ayah Gadeng merupakan peninggalan arkeologi Islam
yang berbahan dari kayu dan beton, dan kondisi sekarang masih utuh seperti
tiang-tiang ruangan, dan tata letak ruang hanya saja yang ruang atas yang telah
diubah datar tidak memiliki ruang seperti dulu. Masjid ini didirikan oleh
masyarakat setempat di Kecamatan Manggeng Aceh Barat Daya pada abad
ke-19. Masyarakat membangun masjid dikarenakam keterbatasan masjid di
wilayah Manggeng Aceh Barat Daya, Bentuk yang ada pada arsitektur
tradisional Masjid Tua Ayah Gadeng di Maggeng dinamakan dengan sistem
roek. Sistem adalah sala satu tehnik penyambung antara satu bagian dengan
bagian yang lain dengan cara memasukan bagian pasak kedalam yang sudah

diberikan ukuran yang sesuai dengan besar pasak yang akan dimasukan.

Masjid didirikan dengan cara sangat sederhana tampa bahan-bahan
seperi diera modren seperti: mor, baut, besi, atau lain-lain. Perlahan-lahan
masjid ini berdiri ditengah tengah kekacauan antara masyarakat dan kolonial
Belanda selama pembangunan 10 tahun lamanya, dan bentuk yang sangat unik
seperti masjid-masjid lain ada di Aceh pada umumnya yang memiliki khas
tersendiri yaitu khas nusantara. Masjid yang telah berdiri semenjak abad-19

masehi ini masih berdiri kokoh di kalangan masyarakat.

Lingkungan yang luas dan juga terdapat kuburan para raja-raja Manggeng

yang terletak dibagian barat dan utara yang telah dikelilingi oleh beton. Masjid
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Tua Ayah Gadeng juga terdapat ornamen-ornamen pelengkap seperti pada
masjid umum lainya yaitu: tulisan kaligrafi, ukiran-ukiran bunga dan lain-lain.
Hal tersebut muncul dikarekan hasrat seseorang dalam membuat sesuatu tanpa

disengaja yang dapat menghasilkan ukiran indah.

Masjid Tua ayah Gadeng adalah sebagai tempat beribadah para
masyarakat sekitar dan masyarakat luar daerah. Sebagai tempat melakukan
tranformasi ilmuan yang dilakukan pada waktu pagi, sore dan malam secara
beraturan, masjid ini juga memilki fungsi seperti masjid-masjid umum lainya
yaitu, sebagai tempat ibadah, dakwah, pengajian, pendidikan agama dan lain-

lain.

B. Saran

Peneliti sangat berharap kepada pemerintah dan dinas yang terkait
agar menjaga dan melestarikan Masjid Tua Ayah Gadeng atau masjid-masjid
yang lain. Sehingga masjid-masjid tersebut dapat terjaga kelestariannya, dan
diharapkan dinas terkait agar dapat sadar dalam menjaga peninggalan
kebudayaan baik yang bernilai sejarah maupun arkeologi dan dapat berperan
mensosialisasikan Undang-undang Benda Cagar Budaya. Diharapkan kepada
dinas yang terkait aktif dalam perannya dalam hal pemugaran benda cagar
budaya dan tetap menghindari kerusakan, dan juga digharpkan kepada peneliti
selanjutnya lebih kreatif dalam usaha meneliti peninggalan arkeologi

Indonesia khususnya Aceh, karena menginggat adanya masjid-masjid kuno di
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berbagai daerah yang belum terdata dan dibahas secara ilmiah serta lebih

mendetil.

AR-RANIRY
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DAFTAR PERTANYAAN

Bagaimana Masjid Tua Ayah Gadeng dibangun?

Pada tahun berapakah Masjid Tua Ayah Gadeng berdiri?

Siapa saja yang berperan dalam pembangunan masjid tersebut?
Mengapa dinamakan Masjid Tua Ayah Gadeng?

Siapakah yang tokoh pendiri masjid tersebut?

Darimanakah dana yang didapatkan untuk tersebut untuk membangun
Masjid Ayah Gadeng?

Apakah pada masa pembuatan masjid terdapat kendala-kenda bagi

masyarakat?

Apakah masjid tersebut digunakan hanya untuk beribadah saja atau untuk

lain-lain?

Apa saja yang menjadi nilai dasar sejarah Masjid Tua Ayah Gadeng?
Apakah adanya hubungan seseorang dengan nama masjid tersebut?
Siapakah tokoh utama yang sangat berperan dalam sejarah masjid
tersebut?

Bagaimanakah bentuk dan arsitektur Masjid Tua Ayah Gadeng?
Berapakah ukuran Masjid Tua Ayah Gadeng yang dibangun oleh
masyarakat?

Mengapa masjid Ayah Gadeng sama dengan masjid lain di Aceh?
Bagaimana bentuk lingkungan masjid tersebut?

Apa saja yang terdapat pada lingkungan Masjid Ayah Gadeng?
Bagaiaman bentuk hiasan yang terdapat pada Masjid Ayah Gadeng?
Apakah ornamen-ornamen tersebut di buat dengan sengaja atau secara
tidak sengaja?

Bagaimana tipe-tipe gambar atau ukiran yang terdapat pada masjid

tersebut?



DAFTAR LAMPIRAN FOTO

Foto 1 Foto 2

ML

Mihrap yang dihiasi dengan ayat-ayat Tiang tumpang yang terdapat tengah-
tengah masjid

suci Al-qur’an

Foto 4

Tampilan kubah Masjid Tua Ayah Gadeng foto Ayah Gadeng dan beberapa
masyarakat yang masih terdapat
didinding masjid

Foto 5

Ruang utama Masjid Tua Ayah Gadeng



Foto 6 Foto 7

Lampu gantung yang digunakan oleh Tampilan tiang-tiang Masjid

masyarakat pada masa itu

Foto 8 Foto 9

Tiang-tiang yang berdiri kokoh Kuburan para raja yang terdapat di sisi
barat

Foto 10 Foto 11

Tampilan jendela Masjid tampilan masjid dari luar
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